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 Abstract. The aim of this study is to analyze teacher readiness in implementing 

the independent curriculum at MI Muhammadiyah Toyareka in terms of attitude 

readiness, cognitive readiness, and behavioral readiness. The research uses a 
qualitative descriptive approach, with data collection methods including 

observation, interviews, and documentation. The subjects of the study include 

the school principal, teachers, and students of grades I, II, IV, and V. Data 

analysis techniques involve data reduction, data presentation, and conclusion 

drawing. The research results show that the teachers at Muhammadiyah 

Toyareka MI are prepared to implement the independent curriculum, but not 

fully, as seen from three indicators of readiness: attitude readiness, where the 

teachers have interest and motivation as a feeling of enjoyment and a strong 

determination to improve results in implementing the independent curriculum, 

there is also mapping of teacher readiness, cognitive readiness, where teachers 

have understood the concept of the independent curriculum, lesson planning, 
implementation, and assessment, but not fully. Behavioral readiness, teachers are 

already capable in assessing learning, but there are still obstacles in planning, 

implementation, and the use of facilities and infrastructure in learning, which 

requires training. 
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Abstrak. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis kesiapan guru dalam 

mengimplementasikan kurikulum merdeka di MI Muhammadiyah Toyareka dari 

segi kesiapan sikap, kesiapan kognitif dan kesiapan perilaku guru. Penelitian 
menggunakan metode pendekatan deskriptif kualitatif, dengan metode 

pengumpulan data observasi, wawancara dan dokumentasi. Subjek penelitian 

yaitu kepala sekolah, guru serta siswa kelas I, II, IV dan V. Teknik menganalisis 

data dengan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa guru MI Muhammadiyah Toyareka memiliki 

kesiapan dalam mengimplementasikan kurikulum merdeka namun belum secara 

utuh, yang dilihat dari tiga indikator kesiapan yakni kesiapan sikap, guru memiliki 

minat serta motivasi sebagai perasaan suka dan tekad yang kuat untuk 

meningkatkan hasil dalam mengimplementasikan kurikulum merdeka, terdapat 

juga pemetaan kesiapan guru, kesiapan kognitif, guru telah memahami konsep 

kurikulum merdeka, perencanaan pembelajaran, pelaksanaan dan penilaian namun 

belum secara utuh. Kesiapan perilaku, guru sudah mampu dalam penilaian 
pembelajaran, namun dari perencanaan, pelaksanaan serta penggunaan sarana 

prasarana dalam pembelajaran guru masih terdapat kendala dan memerlukan 

pelatihan. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan adalah kebutuhan dasar bagi setiap orang, oleh karena itu pendidikan 

merupakan hak bagi setiap warga negara. Pendidikan juga menjadi salah satu cara untuk 

mengubah nasib suatu bangsa (Angga et al., 2022). Di Indonesia, sistem pendidikan terus 

mengalami perkembangan dan perubahan untuk memenuhi tuntutan zaman. Kurikulum 

merupakan bagian penting dari sistem pendidikan (Wardana et al., 2023) Namun menetapkan 

dan menyusun dasar kurikulum yang kurang tepat dapat menyebabkan kegagalan dalam 

penetapan kebijakan dan pelaksanaan pendidikan (Ahmad Dhomiri et al., 2023). 

Pandemi covid-19 membawa banyak pengaruh dalam kehidupan kita, termasuk sistem 

pendidikan di Indonesia. Siswa mengalami learning loss dan learning gap selama pandemi. 

Tanpa solusi apa pun, pendidikan di Indonesia bisa tertinggal (Rizki & Fahkrunisa, 2022). 

Untuk mengatasi hal ini, Kementerian Pendidikan pada tahun 2020 memperkenalkan 

Kurikulum Darurat untuk kondisi khusus pada satuan pendidikan. Kurikulum Darurat atau 

kondisi khusus ini merupakan penyederhanaan dari Kurikulum Nasional yang diharapkan 

dapat memenuhi kebutuhan pendidikan selama pandemi COVID-19. Dalam upaya pemulihan 

pembelajaran, satuan pendidikan diberikan pilihan untuk menerapkan kurikulum yang sesuai 

dengan kebutuhan siswa. Kurikulum Merdeka, Kurikulum Darurat (Kurikulum 2013 yang 

disederhanakan oleh Kemdikbudristek) dan Kurikulum 2013 adalah tiga opsi kurikulum yang 

tersedia. Suatu kebijakan pemulihan pembelajaran diperlukan untuk jangka waktu tertentu 

guna mengatasi perbedaan dalam pencapaian kompetensi siswa yang disebabkan oleh krisis 

pembelajaran. Kurikulum merdeka adalah salah satu cara mengatasi masalah ini, membantu 

pemulihan krisis pembelajaran yang disebabkan oleh pandemi COVID-19, kurikulum merdeka 

menggunakan gagasan "Merdeka Belajar" (Nugraha, 2022). Kurikulum merdeka lebih 

fleksibel dan dapat disesuaikan dengan kebutuhan siswa secara individual, dengan lebih 

banyak fokus pada pembelajaran yang berpusat pada siswa (Muhammad Rafi Zidan & Zaitun 

Qamariah, 2023).  

Hasil International Student Assessment Program (PISA) tahun 2018 menunjukkan bahwa 

Indonesia menempati peringkat 74 dalam kemampuan membaca, dengan skor rata-rata 371, 

dan peringkat 73 dalam kemampuan matematika, dengan skor rata-rata 379. Indonesia selalu 

terlibat dalam penilaian PISA, tetapi hasilnya selalu berada di peringkat 10 terbawah. Maka 

dari itu, pendidikan Indonesia tidak memenuhi standar internasional mengembangkan anak 

yang siap berkompeten secara internasional (Hewi & Shaleh, 2020). Hal ini disebabkan karena 

Indonesia sudah memiliki kesenjangan pendidikan yang cukup besar akibat gap pendidikan 
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antar daerah dan kelompok sosial ekonomi, yang semakin terasa pada masa pandemi Covid-

19. 

Kurikulum Merdeka adalah sebuah kurikulum yang telah disesuaikan dengan kondisi 

zaman sekarang ini yang merupakan hasil rancangan oleh menteri pendidikan Indonesia yaitu 

Nadim Makarim. Kurikulum Merdeka dikenal dapat memaksimalkan pembelajaran karena 

memberikan fleksibilitas yang lebih besar kepada guru dalam memilih materi pelajaran dan 

metode pembelajaran. Untuk mencapai tujuan pembelajaran dari kurikulum merdeka 

diperlukan suatu kompetensi guru yang nantinya akan menentukan bagaimana proses 

pembelajaran bagi siswa (Arviansyah & Shagena, 2022). Kesiapan guru merupakan komponen 

penting untuk mendukung pendidikan yang lebih baik. Kesiapan seorang guru akan menjadi 

faktor kunci yang menentukan apakah implementasi kurikulum baru dapat berjalan dengan 

efektif atau tidak (Al Afifah et al., 2023). 

Berdasarkan hasil survei dilaksanakan Gerakan Sekolah Menyenangkan (GSM) 

menemukan bahwa 550 guru dari GSM dan 114 guru bukan GSM. Hasil menunjukkan bahwa 

76% guru menyatakan siap, dan 24% menyatakan tidak siap. Namun, dari 76% guru 

menyatakan siap, kesiapan ini hanyalah kewajiban yang diberikan oleh Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, Penelitian dan Teknologi. Kesiapan guru yang rendah dalam 

menerapkan kurikulum baru adalah sebuah masalah memerlukan dan solusi untuk mencapai 

kesuksesan kurikulum pengembangan (Kurnia, 2023). 

Banyak sekali keberagaman masalah yang dialami oleh guru saat terjadinya perubahan 

kurikulum. Permasalahan yang dikemukakan yaitu guru sulit menghubungkan materi pelajaran 

dengan kehidupan sehari-hari, sulit memahami dan mengakses informasi, guru kesulitan dalam 

memberikan pertanyaan yang bervariasi untuk merangsang pemikiran siswa, keterbatasan guru 

dalam memahami aspek psikologis siswa, sehingga mereka kurang tahu bagaimana cara 

mendorong siswa untuk bertanya (Putri et al., 2023). Terdapat juga  kesulitan guru dalam 

program P5, kemudian dalam proses penyusunan rencana pebelajaran, sarana dan prasarana, 

penyusunan modul ajar dan juga assessment (Faizah & Ramadan, 2024). Selanjutnya terdapat 

guru yang kesulitan dalam menyusun modul ajar serta kesulitan menentukan minat dan bakat 

anak (Ndari et al., 2023). Kesiapan seorang guru dalam mengimplementasikan Kurikulum 

Merdeka ini masih memerlukan adanya sebuah pelatihan (Romadhon et al., 2023). Masalah 

yang muncul tersebut memiliki beberapa faktor diantaranya kurangnya sosialisasi dan 

informasi dari pemerintah (Almaida et al., 2023). 
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METODE  

Pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif untuk mengetahui 

tentang peristiwa dan fenomena dalam kehidupan individu atau kelompok dan disajikan secara 

deskriptif (Rusandi & Muhammad Rusli, 2021). Subjek penelitian ini adalah kepala sekolah, 

guru dan peserta didik kelas I, II, IV dan V MI Muhammadiyah Toyareka Kecamatan 

Kemangkon Kabupaten Purbalingga. Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah observasi nonparsitipan yaitu hanya mengamati bagaimana kesiapan guru MI 

Muhammadiyah Toyareka (Danuri & Maisaroh, 2019) , wawancara tersetruktur dilakukan 

untuk menggali informasi lebih dalam tentang kesipan guru (Kamaria, 2021) dan dokumentasi 

digunakan sebagai bukti nyata dan akurat (Hasan, 2022). Pada penelitian ini menggunakan 

teknik analisis data menurut Miles dan Hubermen yaitu dengan cara reduksi data, penyajian 

data kemudian penarikan kesimpulan (Winarti, 2018). Teknik keabsahan data yaitu triangulasi 

sumber, triangulasi waktu dan triangulasi teknik (Sugiyono, 2017). 

 

HASIL DAN DISKUSI  

Kurikulum Merdeka 

Kurikulum Merdeka Belajar berdasarkan BSNP atau Badan Standar Nasional Pendidikan 

merupakan kurikulum dimana siswa dapat menentukan pelajaran yang disukainya sebanding 

dengan kemampuan yang dimiliki dirinya yaitu bakat dan minat peserta didik tanpa 

memandang gander (Made et al., 2022). Konsep dari Merdeka Belajar, yaitu kebebasan 

berpikir dan kebebasan berinovasi (Ainia, 2020). Dasar ditetapkannya kurikulum merdeka 

diantaranya yaitu Keputusan Menteri Agama Nomor 347 Tahun 2022 tentang Pedoman 

Penerapan Kurikulum Merdeka pada Madrasah (Ramadhani, 2022) . Keputusan Menteri Riset, 

Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 56 Tahun 2022 yang menjelaskan panduan 

implementasi kurikulum dalam upaya pemulihan kegiatan pembelajaran (Yenti et al., 2024). 

Tujuan dari Kurikulum Merdeka adalah untuk memecahkan permasalahan pendidikan 

mengarah pada pengembangan kekuatan dan kompetensi siswa (Isfahani, 2023).  

Kurikulum Merdeka menurut Badan Standar Kurikulum dan Asesmen Pendidikan 

memiliki prinsip yaitu berpusat pada siswa, kontekstual, esensial, accountable. Serta terdapat 

berbagai pemangku kepentingan. Kurikulum Merdeka juga memiliki karakteristik yaitu 

pembelajaran proyek, esensial dan memberikan keleluasaan kepada guru dan peserta didik 

(Nazwa Nabila, 2023). Menurut Keputusan Menteri Nomor 262/M/2022, yang diubah oleh 

Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 56/M/2022 tentang 

pedoman penerapan kurikulum dalam rangka pemulihan pembelajaran, ada beberapa metode 
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yang digunakan untuk merencanakan, menerapkan, dan menilai pembelajaran seperti 1) 

perencanaan pembelajaran meliputi pemahaman Capaian Pembelajaran (CP), merumuskan 

Tujuan Pembelajaran (TP), menyusun Alur Tujuan Pembelajaran (ATP), merencanakan 

pembelajaran dan asesmen, (2) pelaksanaan pembelajaran disesuaikan dengan karakteristik 

siswa, dan (3) evaluasi Pembelajaran yaitu dengan adanya penilaian formatif yaitu bertujuan 

memberikan feedback bagi pendidik dan siswa untuk memperbaiki proses belajar dan penilaian 

sumatif yang merupakan evaluasi untuk memastikan bahwa tujuan pendidikan telah tercapai 

secara keseluruhan (Anggreaena et al., 2022). 

 

Kesiapan Guru 

Kesiapan merupakan segala keadaan individu yang membuat dirinya siap melakukan 

sesuatu bereaksi/bertindak dengan cara tertentu terhadap situasi tertentu (Slameto, 2021). 

Sedangkan menurut Jamies Drever yang dikutip oleh Audihani et al kesiapan merupakan 

preparedness to respond or react (kesediaan memberi respon atau bereaksi) (Nihaya & 

Yuniarsih, 2020). Thorndike berpendapat beberapa tentang hukum belajar sebelum tahun 1930 

dalam Hamruni et al, salah satunya adalah hukum kesiapan atau "Law of Readiness" yaitu 

dalam proses belajar, seseorang harus berada dalam kondisi siap, yang berarti harus dalam 

keadaan baik dan siap untuk meraih keberhasilan dalam belajar (Hamruni et al., 2021).  

Dalam melaksanakan pembelajaran, untuk memaksimalkan proses pembelajaran, guru 

harus memiliki kesiapan yang baik dalam berbagai hal (Jayanti, 2022). Menurut Slameto, 

bahwasannya aspek kesiapan guru dibagi menjadi 3 yaitu 1) Kondisi fisik, mental dan 

emosional. 2) Kebutuhan-kebutuhan, motif dan tujuan. 3) Keterampilan, pengetahuan dan 

pengertian yang lain yang telah dipelajari (Slameto, 2021). Sedangkan menurut sudjana yaitu 

kesiapan sikap, kesiapan kognitif dan kesiapan perilaku (Sudjana, 2022). 

 

Kesiapan Guru dalam Mengimplementasikkan Kurikulum Merdeka di MI 

Muhammadiyah Toyareka 

 

Kesiapan Sikap  

Kesiapan sikap guru dalam menghadapi perubahan kurikulum, khususnya kurikulum 

merdeka, sangat bergantung pada kemampuan guru dalam menerima serta menyesuaikan diri 

dengan perubahan yang terjadi. Kesiapan sikap guru yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

adanya rasa senang atau suka terhadap kurikulum merdeka serta berkemauan untuk 

meningkatkan hasil pekerjaannya. Rasa senang dalam penelitian ini diukur melalui minat guru. 

Minat adalah kecenderungan seseorang merasa tertarik maupun senang terhadap sebuah hal 
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atau objek. Pada hakikatnya perilaku manusia itu didorong dengan keinginan untuk menjauhi 

apa yang tidak disenangi. Minat tersebut nantinya akan menjadi sumber dari motivasi bagi guru 

untuk belajar. Kemauan guru dalam meningkatkan pekerjaannya diukur dengan motivasi 

karena motivasi dalam diri guru dapat menjamin kelangsungan dari kegiatan pembelajaran 

serta memberikan arah dalam pembelajaran (Siska, 2018). 

Para guru MI Muhammadiyah Toyareka mengungkapkan inti yang sama yaitu telah 

menerima adanya perubahan kurikulum. Hal tersebut diawali dengan adanya mengikuti 

pelatihan untuk membentuk kesiapan guru dalam menerapkan kurikulum merdeka. Terkait 

minat dalam menerapkan kurikulum merdeka yaitu adanya rasa senang serta usaha guru untuk 

belajar lebih banyak tentang kurikulum merdeka, dan guru juga suka terhap karakteristik 

kurikulum merdeka yang mana siswa dituntut agar aktif. Disamping itu adapun motivasi guru 

yaitu, para guru didorong oleh tuntutan pemerintah untuk perbaikan bidang pendidikan dan 

dengan adanya kurikulum merdeka ini dapat meningkatkan kompetensi guru  juga untuk 

menyampaikan pelajaran dengan baik kepada siswa. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa guru MI Muhammadiyah Toyareka memiliki kesiapan sikap yang baik disebabkan oleh 

minat dan keinginan mereka untuk menerima perubahan dalam kurikulum merdeka sehingga 

mereka bisa mengimplementasikan kurikulum merdeka secara tepat di masa mendatang. 

Untuk mengetahui lebih lanjut tentang kesiapan sikap guru maka dibentuklah pemetaan 

kesiapan guru dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka di MI Muhammadiyah 

Toyareka melibatkan penilaian antara rekan guru, dengan masukan tambahan dari kepala 

sekolah yang secara langsung mengamati kinerja mereka di kelas. Penilaian ini memberikan 

gambaran yang lebih jelas mengenai tingkat kesiapan dari masing-masing guru. sebagian besar 

guru sudah menunjukkan pemahaman dan kesiapan yang baik, masih ada ruang untuk 

pengembangan lebih lanjut agar implementasi Kurikulum Merdeka dapat berjalan optimal di 

seluruh aspek pengajaran. Penilaian ini memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai 

tingkat kesiapan dari masing-masing guru.  

Berdasarkan hasil penilaian, dapat disimpulkan bahwa kesiapan guru dalam 

mengimplementasikan Kurikulum Merdeka sangat bergantung pada kemampuan dan keahlian 

masing-masing guru. Guru kelas I yang memiliki keahlian dalam pembelajaran yang bervariasi 

dan kreatif. Guru kelas II, dengan kreativitasnya yang menonjol dalam hal merancang kegiatan 

pembelajaran yang menarik dan relevan. Kreativitas ini sangat penting dalam menciptakan 

suasana belajar yang menyenangkan dan sesuai dengan prinsip fleksibilitas yang ditawarkan 

oleh Kurikulum Merdeka. Sementara itu, Guru kelas IV, yang dikenal teliti dalam menyusun 

materi pembelajaran, juga dianggap siap dalam hal merancang dan menyusun materi yang 
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mendukung implementasi kurikulum. Hal ini juga menjadi kekuatan besar dalam 

mengembangkan rencana pembelajaran yang terstruktur dan detail. Guru kelas V, memiliki 

keahlian dalam memberikan umpan balik yang telaten dan mengelola kelas dengan baik, diakui 

sebagai guru yang paham akan perkembangan peserta didiknya. Pendekatan yang inklusif dan 

perhatian terhadap kebutuhan setiap siswa akan mendukung keberhasilan penerapan 

Kurikulum Merdeka yang berfokus pada kompetensi dan karakter individu siswa. 

Secara keseluruhan, meskipun ada variasi dalam tingkat kesiapan, setiap guru memiliki 

potensi yang kuat untuk berkontribusi pada keberhasilan implementasi Kurikulum Merdeka, 

dan pembinaan serta pengembangan lebih lanjut akan sangat penting untuk mengoptimalkan 

peran mereka dalam pendidikan yang lebih inklusif dan berbasis kompetensi. 

 

Kesiapan Kognitif 

Guru sebagai bidang pekerjaan yang profesional tentu mempunyai kompetensi yang harus 

dikuasai. Berdasarkan keputusan menteri pendidikan (Permendiknas) Nomor 16 Tahun 2007 

menjelaskan hal itu guru harus menguasai beberapa keterampilan yaitu pedagogi, kepribadian, 

profesional dan sosial diperoleh melalui pendidikan profesional. Dari keterampilan tersebut, 

keterampilan pedagogi yang harus dimiliki seorang guru bersifat kognitif karena hal tersebut 

merupakan kompetensi utama yang harus dimiliki guru pendidik (Annisa Alfath et al., 2022). 

Kesiapan pemahaman guru memiliki cakupan yang penting yaitu pendidik harus faham dan 

juga siap dalam menerapkan kurikulum merdeka baik itu terkait sumber pengetahuan, 

perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran. Selain itu kesiapan guru dalam kurikulum 

merdeka mencakup kemampuan guru dalam menyusun modul ajar, asesmen pada awal 

pembelajaran, pembelajaran terdiferensiasi, serta kompetensi guru dalam 

mengimplementasikan pendekatan pembelajaran berpusat siswa ((Badan Standar Kurikulum 

dan Asesmen Pendidikan, 2022) 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara guru dalam mengimplementasikan kurikulum 

merdeka dilat dari segi kesiapan kognitif bahwasannya guru telah mengetahui konsep 

kurikulum merdeka akan tetapi belum secara utuh. Pemahaman guru dalam penelitian penulis 

diukur dengan kelengkapan informasi yang disampaikan guru pada saat wawancara, namun 

terdapat beberapa hasil wawancara yang mana guru tidak menjawab dengan lengkap. Belum 

utuhnya pemahaman guru dikarenakan kurangnya pelatihan sedangkan banyak hal serta istilah 

baru dalam kurikulum merdeka. Pada perencanaan pembelajaran kurikulum merdeka guru pada 

awalnya merumuskan CP, menentukan TP dan membuat ATP. Dalam proses pembelajaran 

guru sudah memahami bahwasannya pembelajaran menekan pada materi esensial literasi 
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numerasi, terdapat pembelajaran berdiferensiasi yaitu pembelajaran yang mengedepankan 

minat dan bakat siswa serta terdapat pembelajaran berbasis proyek. Dan pada penilaian guru 

telah memahami bahwa dalam kurikulum merdeka terdapat 2 penilaian yaitu asesmen formatif 

dan sumatif. 

 

Kesiapan Perilaku 

Kesiapan perilaku merupakan kesipan guru dalam berbagai keterampilan maupun 

perilaku. Perbedaan dengan kesiapan kognitif yaitu terletak pada sifatnya. Kesiapan kognitif 

guru merupakan kesiapan guru dalam teori ataupun pengetahuan guru  sedangkan kesiapan 

perilaku guru merupakan kesiapan guru dalam mempraktekkan atau melaksanakannya 

(Sudjana, 2022). Kesiapan perilaku merupakan hal yang perlu disiapkan, yaitu ketika guru 

mengelola pembelajaran atau menerapkan kurikulum merdeka di dalam kelas, dapat dilihat 

dari segi perencanaan, pelaksanaan, penilaian dan sarana prasarana yang mensuport pendidik 

dalam menerapkan kurikulum merdeka.  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara  kesiapan perilaku guru dalam 

mengimplementasikan kurikulum merdeka dapat disimpulkan bahwasannya guru di MI 

Muhammadiyah Toyareka telah berhasil mengintegrasikan pembelajaran esensial ke dalam 

kegiatan belajar mengajar dengan penekanan pada pengembangan literasi numerasi dan 

terdapat juga pembelajaran berbasis proyek. Para guru sudah menerapkan evaluasi 

pembelajaran dengan memberikan penilaian yang bervariasi, menarik dan para guru juga tidak 

mengalami kesulitan. Disamping hal mayoritas guru MI Muhammadiyah Toyareka telah 

menyusun modul ajar yang baik akan tetapi terdapat juga pendidik yang kurang paham 

terhadap modul ajar dibuktikan dengan ketidak sesuaian modul ajar dengan pembelajaran dan 

beberapa guru masih merasa kesulitan dalam menyesuaikan materi dan metode pembelajaran 

untuk mencukupi keperluan belajar yang bervariasi dari setiap peserta didik (diferensiasi) dan 

juga perlunya ditambah sarana prasarana yang ada agar lebih mendukung berlangsungnya 

implementasi pembelajaran menggunakan kurikulum merdeka. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan temuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa meskipun terdapat beberapa 

kendala, secara umum guru-guru di MI Muhammadiyah Toyareka telah menunjukkan kesiapan 

yang cukup untuk menerapkan kurikulum merdeka yaitu (1) kesiapan sikap, dilihat 

berdasarkan minat dan motivasi guru adanya rasa senang serta usaha guru untuk belajar lebih 

banyak tentang kurikulum merdeka,  guru juga memiliki ketertarikan dengan karakteristik 
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kurikulum merdeka dan juga kesadaran guru bahwa perubahan kurikulum itu untuk menuju 

pendidikan yang lebih baik. Adanya minat  dan motivasi tersebut guru dapat menerapkan 

kurikulum merdeka dengan baik di masa mendatang. Pada kesiapan sikap juga terdapat 

pemetaan kesiapan guru dalam mengimplementasikan kurikulum merdeka, (2) Kesiapan 

kognitif, guru MI Muhammadiyah Toyareka telah memahami kurikulum merdeka tetapi belum 

utuh, diakibatkan karena kurangnya pelatihan guru, hal ini sedikit  berpengaruh terhadap 

kesiapan kognitif guru namun guru tetap trus meningkatkan pemahamannya melalui guru lain 

dan juga sosial media, dan (3) Kesiapan perilaku, guru di MI Muhammadiyah Toyareka telah 

berhasil mengintegrasikan pembelajaran esensial ke dalam kegiatan belajar mengajar dengan 

penekanan pada pengembangan literasi numerasi, terdapat juga pembelajaran berbasis proyek, 

dan terdapat asesmen yang bervariasi. Disamping hal itu terdapat salah satu modul ajar yang 

tidak sesuai dengan materi pembelajaran, adanya kesulitan guru dalam menerapkan 

pembelajaran berdiferensiasi dan kurang lengkapnya sarana dan prasarana. 
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